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Abstract: Indonesian archipelagic waters, including the Fisheries Management Areas 

(FMAs) 713, 714 and 715, have significant potential for tropical tuna fisheries. The 

government has prepared harvest strategies to optimize the utilization of these tuna species 

such as skipjack (SKJ), yellowfin tuna (YFT), and bigeye tuna (BET) in these waters. This 

paper aims to provide an overview of the characteristics of these fisheries in Indonesian 

archipelagic waters based on a descriptive analysis of fishing logbook and observer program 

data received by the Ministry of Marine Affairs and Fisheries. The study shows that during 

the 2019-2021 period the number of purse seine (PS) trips was relatively stable while hand 

line (HL) and pole and line (PL) tended to increase. In 2021, the catch composition of PS 

was dominated by SKJ (73%) and YFT (27%). PL caught SKJ 83% and YFT 17%, while HL's 

catch was significantly comprised of YFT (95%), BET (2%), and SKJ (3%). BET was 

predominantly distributed in FMAs 714 and 715, whereas the fishing grounds for YFT 

closely resembled those for SKJ. The results also provided information that the size 

composition of tuna species varied based on the fishing gears operated. The mean length of 

each species caught by PS was smaller than other gears, namely SKJ at 36.9 cm, YFT at 

40.22 cm, and BET at 52.87 cm. Therefore, immediate management actions are needed to 

prevent juvenile capture in the area to ensure the sustainability of tropical tuna fisheries. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara produsen tuna terbesar di dunia (da Silva et 

al. 2023). Laporan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menyebutkan produksi tuna 

Indonesia pada tahun 2023 mencapai 1.5 juta ton atau memiliki kontribusi sekitar 19.1% dari 

total tangkapan pasokan tuna dunia, dengan total ekspor mencapai USD927.2 juta (KKP 

2024). Menurut Purimahua & Tupamahu (2022), perikanan tuna juga telah menyumbang 

devisa negara, sumber pangan, dan secara historis telah menjadi tumpuan hidup bagi banyak 

nelayan, pengolah dan pemasar produk perikanan tuna. Sementara itu, estimasi produksi tuna 

tropis (cakalang/SKJ, madidihang/YFT, tuna mata besar/BET) di WPP-NRI 713-714 dan 715 

sebesar 513448 ton pada tahun 2022 (Satria et al. 2023). Namun demikian, kegiatan 

penangkapan ikan tanpa disertai pengendalian penangkapan akan mengarah terjadinya 

overfishing. Bahkan bukti penelitian Pacific Community-SPC menunjukkan bahwa di 

kawasan tersebut telah terjadi penurunan biomasa pemijahan rata-rata untuk spesies YFT dan 

SKJ (KKP 2023). 

Salah satu isu tata kelola perikanan tuna cakalang khususnya di perairan kepulauan 

Indonesia (WPPNRI 713-715) adalah belum tersedianya harvest strategy untuk perikanan 

tuna dan cakalang di Perairan kepulauan (KKP 2021). Harvest strategy mengacu pada sebuah 

prosedur pengelolaan melalui tindakan pengelolaan dengan pengambilan keputusannya 

berbasis bukti ilmiah dan melibatkan pemangku kepentingan untuk mencapai tujuan 

pengelolaan yang disepakati (KKP 2023). Walaupun secara legal, pemerintah memiliki 
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kebijakan nasional tentang pengelolaan perikanan Tuna termasuk didalamnya kelompok 

Tuna, Cakalang, dan Tongkol yang ditetapkan melalui Keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor 121 Tahun 2021 tentang Rencana Pengelolaan Perikanan (RPP) Tuna, 

Cakalang, dan Tongkol. Dokumen RPP ini diharapkan dapat diacu secara bersama dalam 

melakukan pengelolaan perikanan Tuna, Cakalang, dan Tongkol.  

Upaya pemerintah untuk menyusun dokumen harvest strategy sudah berlangsung sejak 

tahun 2014 (Sudirman et al. 2024). Bersama dengan mitra terkait, KKP tengah menyusun 

harvest strategy perikanan tuna tropis perairan kepulauan di Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia (WPP-NRI) 713, 714, dan 715 melalui serangkaian pertemuan 

pemangku kepentingan (stakeholders workshop) yang diharapkan dapat segera selesai dan 

menjadi panduan bersama dan dapat diimplementasikan untuk pengelolaan perikanan tuna 

tropis secara berkelanjutan (KKP 2023). Langkah-langkah seperti pemantauan, penilaian, dan 

pengelolaan yang diterapkan secara efektif menjadi kunci dalam harvest strategy untuk 

memperoleh sertifikasi perikanan berstandar internasional dan berkelanjutan (Satria et al. 

2019). Pada pertemuan di bulan November 2022 disepakati stakholders untuk mengurangi 

tangkapan hingga 10% dari tingkat tangkapan tahun 2021 selama 3 tahun ke depan dengan 

tujuan utama tindakan pengelolaan ini adalah untuk mengurangi risiko overfishing (Hoshino 

et al. 2024). Namun permasalahannya adalah keterbatasan data perikanan tuna tropis yang 

dapat diandalkan dalam mendukung penyusunan dokumen tersebut (Jaya et al. 2022) karena 

karakter perikanan perairan kepulauan Indonesia yang multi species, multi gear, dan multi 

landing sites. Tujuan dari kajian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang keragaan 

perikanan tuna tropis di perairan kepulauan Indonesia dalam mendukung penerapan harvest 

strategy, dengan studi kasus di WPP-NRI 713, 714, dan 715. 

METODE PENELITIAN 

Kajian ini berlokasi di WPP-NRI 713, 714, dan 715 yang merupakan wilayah 

Indonesian Archipelagic Waters (Gambar 1). Data yang digunakan dalam kajian adalah data 

logbook penangkapan ikan diunduh dari portal aplikasi Sistem Informasi Logbook 

Penangkapan Ikan (SILOPI) Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap Tahun 2021 serta data 

observer tahun 2021. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Data yang Dianalisis (Sumber: Hoshino et al. 2024) 

Keterangan: 713. Perairan Selat Makassar, Teluk Bone, Laut Flores dan Laut Bali, 714. Perairan Teluk Tolo dan 

Laut Banda, 715. Perairan Teluk Tomini, Laut Maluku, Laut Halmahera, Laut Seram dan Teluk Berau 
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Pengolahan dan analisis menggunakan perangkat lunak , antara lain Microsoft Excel, R, 

Rstudio, dan Quantum GIS (QGIS). Hasil pengolahan dianalisis secara deskriptif yang 

disajikan dalam bentuk grafik dan gambar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 33 Tahun 2021 tentang Logbook 

Penangkapan, Pemantauan di Atas Kapal Penangkap Ikan dan Kapal Pengangkut Ikan, 

Inspeksi Pengujian, dan Penandaan Kapal Perikanan, serta Tata Kelola Pengawakan Kapal 

Perikanan. Berdasarkan regulasi tersebut pemerintah mengharuskan operator/nelayan 

melaporkan data logbook setiap hari selama operasi penangkapan ikan. Logbook tersebut 

menyediakan informasi rinci tentang tangkapan dan upaya penangkapan, serta distribusi 

spasial perikanan. Selain itu menurut regulasi tersebut, Pemerintah Indonesia melakukan 

pemantauan di atas kapal, di mana pengamat mendokumentasikan praktik kapal penangkap 

ikan dan kapal pengangkut, komposisi tangkapan, data ukuran, serta lokasi. 

Pada tahun 2021, sebagian besar kapal penangkap ikan (79.15%) yang melaporkan 

logbook adalah kapal yang memiliki izin provinsi. Pada tahun yang sama, pelaporan e-

logbook mencapai 97.14% dari total logbook. Komposisi laporan logbook kapal berdasarkan 

alat tangkap telah berubah sejak tahun 2020. Pada tahun 2019, purse seine (PS) mendominasi 

lebih dari 40%, namun sejak tahun 2020, hand line (HL) menjadi dominan dengan lebih dari 

45% dibandingkan yang lain. 

Berdasarkan data upaya penangkapan (effort) terlihat bahwa jumlah kapal yang 

melaporkan logbook sebanyak 960 kapal, yang terdiri atas alat tangkap hand line 451 kapal, 

long line (LL) 30 kapal, pole and line (PL) 132 kapal, dan purse seine 347 kapal (Gambar 2) 

dengan jumlah trip masing-masing kapal secara berurutan adalah 2520 trip, 46 trip, 1799 trip, 

dan 2037 trip. Dengan demikian rata-rata operasi penangkapan kapal HL dan PS sekitar 5-6 

hari per trip, kapal LL 1-2 hari per trip, dan kapal PL 13-14 hari per trip (2 minggu). 

 
Gambar 2. Jumlah Kapal yang Melaporkan Logbook Penangkapan Ikan Tahun 2021 

Komposisi ikan tuna hasil tangkapan kapal HL terdiri atas 95% YFT, 2% BET, 3% 

SKJ, kapal LL memperoleh hasil 65% YFT, 34% BET, 1% SKJ, kapal PL sebagian besar 

didominasi SKJ (83%) dan YFT (17%). Demikian halnya dengan proporsi hasil tangkapan 

kapal PS yang sebagian besar terdiri atas SKJ (73%) dan YFT (27%). Secara spasial, 

penyebaran daerah penangkapan ikan (fishing ground) tuna tropis di perairan kepulauan 

Indonesia juga beragam bervariasi menurut alat penangkapan ikan (Limbong et al. 2017). 
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Misalnya, fishing ground kapal HL pada umumnya tersebar di bagian utara WPP-NRI 715 

dan bagian barat WPP-NRI 714 (Gambar 3), sementara itu sebagian besar kapal LL 

beroperasi di bagian tenggara WPP-NRI 714 (Gambar 4). Seperti halnya alat tangkap HL, 

sebaran daerah penangkapan armada HL di WPP-NRI 715 tersebar cukup luas di perairan 

kepulauan, teritorial, di Laut Maluku, Laut Halmahera, Laut Seram dan mulut Teluk Tomini 

dan sebelah barat WPP-NRI 714 (Gambar 6).  

 

 

 
Gambar 3. Fishing Ground HL  Gambar 4. Fishing Ground LL 

   

 

 

 

Gambar 5. Fishing Ground PL  Gambar 6. Fishing Ground PS 

Fishing ground ikan cakalang (SKJ) dan madidihang (YFT) memiliki sebaran di 

hampir semua lokasi penangkapan di WPP-NRI 714 dan 715 khususnya di Teluk Tolo, dan 

bagian tenggara Laut Banda. Lain halnya dengan ikan BET banyak ditangkap di bagian 

selatan dan tenggara Laut Banda (WPP-NRI 714), dimana perairan tersebut secara geografis 

berbatasan dengan Samudera Hindia (WPP-NRI 573). 

Kegiatan operasi penangkapan tuna di wilayah perairan kepulauan Indonesia 

berlangsung sepanjang tahun. Namun demikian, penangkapan spesies tuna tersebut berbeda 

menurut spasial dan pola musim penangkapan untuk setiap alat tangkap (Wahju et al. 2013). 

Pada alat tangkap HL misalnya memiliki tingkat produktivitas hasil tangkapan tertinggi di 

WPP-NRI 714. Berdasarkan nilai catch per unit effort (CPUE) bulanan alat tangkap HL di 

WPP tersebut memiliki rata-rata sebesar 172 kg/setting/hari. CPUE tertinggi terjadi pada 

Januari sebesar 291 kg/setting/hari dan CPUE terendah bulan September sebesar 126 

kg/setting/hari. Adapun CPUE bulanan tertinggi dari kapal HL di WPP-NRI 715 dicapai pada 

bulan November yaitu sekitar 37 kg/setting/hari. Sebaliknya, kapal PL dan PS memiliki 

produktivitas (CPUE) tinggi di WPP-NRI 715 dibanding WPP-NRI 714. Produktivitas 

tangkapan kapal PL di WPP-NRI 714 memiliki rata-rata CPUE sebesar 747 kg/setting/hari 
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dibanding nilai rata-rata CPUE kapal PL di WPP-NRI 715 sebesar 1050 kg/setting/hari. Pada 

kapal pukat cincin (PS), nilai CPUE di WPP-NRI 714 tertinggi terjadi pada Maret sebesar 

710 kg/setting/hari, CPUE terendah bulan Juli sebesar 317 kg/setting/hari dengan CPUE rata-

rata sebesar 449 kg/setting/hari. Untuk WPP-NRI 715, niai CPUE tertinggi pada bulan Juli, 

yaitu sebesar 2450 kg/setting/hari, CPUE terendah di bulan Februari, dan CPUE rata-rata 

sebesar 1600 kg/setting/hari.  

Analisis data hasil pengamatan di atas kapal (observer) pada tahun 2021, diperoleh 

informasi length frequency distribution untuk tuna hasil tangkapan PL adalah SKJ memiliki 

panjang rata-rata 46.08 cm, YFT 44.73 cm, dan BET 51.34 cm. Sementara itu, alat tangkap 

HL memiliki panjang rata-rata ikan SKJ yang tertangkap sekitar 39.74 cm, YFT 44.86 cm, 

dan BET 61.42 cm. Sementara itu, alat tangkap PS dengan panjang rata-rata ikan SKJ sebesar 

36.90 cm, YFT 40.22 cm, dan BET 52.87 cm. Ukuran ikan cakalang yang ditangkap oleh 

kapal PS tergolong lebih kecil dibandingkan kedua alat tangkap lainnya. Jika dibandingkan 

dengan data length at first maturity (Lm) maka untuk keseluruhan spesies tuna tropis yang 

ditangkap oleh ketiga alat tangkap tersebut masih di bawah nilai Lm yang ada seperti yang 

disebutkan dalam www.fishbase.se, yaitu Lm SKJ sekitar 41.3 cm, YFT 103.3 cm, dan BET 

112.5 cm. Hal ini berarti bahwa spesies yang tertangkap di perairan tersebut dalam kondisi 

belum memijah untuk pertama kali. Mardlijah & Patria (2016) dalam penelitiannya 

menambahkan bahwa pertama kali ikan matang gonad pada ukuran ukuran panjang 94 cm 

FL. Penangkapan ikan sebelum sempat berkembang biak diperkirakan dapat menyebabkan 

penurunan jumlah populasi ikan di alam (Darondo et al. 2020). 

KESIMPULAN  

Data monitoring yang dikumpulkan melalui logbook penangkapan ikan termasuk dalam 

kategori dependent data yang keberadaannya diperlukan dalam menyusun Harvest Strategy 

perikanan tuna tropis di Perairan Kepulauan Indonesia memiliki tingkat akurasi lebih tinggi 

selain data observer dan riset . Perikanan tuna handline (pancing ulur tuna) di perairan 

tersebut semakin meningkat dalam 5 tahun terakhir dan alat tangkap lainnya cenderung 

stagnan. Secara spasial, cakalang dan madidihang relatif memiliki kemiripan layer daerah 

penangkapan ikan. Sementara itu, komposisi tuna hasil tangkapan bervariasi di setiap WPP-

NRI dan alat tangkap. Rata-rata tuna yang tertangkap PS memiliki ukuran lebih kecil 

dibanding alat tangkap lainnya. Diperlukan tindakan pengelolaan yang mengatur 

pengurangan tertangkapnya ikan yang lebih kecil sehingga perikanan tuna tropis dapat 

dikelola secara berkelanjutan. 
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